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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi eksistensi tradisi Injak Telur dalam adat
pernikahan masyarakat Jawa yang mulai mengalami pergeseran di tengah arus
modernisasi. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan eksistensi
tradisi Injak Telur pada adat pernikahan masyarakat Jawa di Kelurahan Mandiri
Agung, Kecamatan Rimbo Bujang, serta menganalisis bentuk adaptasi masyarakat
dalam mempertahankan tradisi tersebut di tengah modernisasi.

Penelitian ini merupakan penelitian historis yang bertujuan untuk mengetahui
eksistensi tradisi Injak Telur dalam adat pernikahan masyarakat Jawa di Kelurahan
Mandiri Agung, Rimbo Bujang, di tengah modernisasi. Metode yang digunakan
adalah metode historis dengan tahapan heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan
historiografi. Data diperoleh melalui studi pustaka, observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Awal mula tradisi Injak Telur dalam
adat pernikahan masyarakat Jawa di Kelurahan Mandiri Agung, Rimbo Bujang,
dimana dalam penelitian ini dijelaskan bahwa tradisi ini berawal dari masyarakat
pulau Jawa yang bertransmigrasi ke Mandiri Agung yang dimana mereka tetap
melaksanakan tradisi Injak Telur dalam acara pernikahannya hingga sekarang. 2)
Prosesi dan makna dari tradisi Injak Telur ini sebelumnya melalui beberapa ritual
yang dilakukan secara runtut dan dijelaskan secara rinci, mulai dari tahapan awal
hingga akhir, termasuk simbol-simbol yang ada dalam tradisi tersebut hingga dapat
ditangkap makna yang mendalam seperti Suami yang siap memberi keturunan dan
Istri yang berbakti kepada sang suami. 3) Eksistensi tradisi Injak Telur ini tetap
dipertahankan dan dilestarikan oleh sebagian masyarakat meskipun ada pengaruh
modernisasi dan beberapa kondisi yang mengubah cara pandang dan
pelaksanaannya.
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